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knowledge decolonization; The dominance of Western psychological paradigms in counseling
local wisdom; practices in Indonesia often leads to cultural mismatches with the

collectivistic and religious characteristics of Indonesian society.
This study aims to analyze the urgency of knowledge decolonization
and the role of local wisdom in strengthening multicultural
counseling practices in Indonesia. The research employs a
literature review method by examining various academic sources
related to epistemological decolonization, multicultural counseling,
and local wisdom. The analysis is conducted through thematic
synthesis to identify conceptual patterns and opportunities for
developing indigenous-based counseling models. The findings
indicate that effective counseling approaches in Indonesia must
integrate collectivism, spirituality, and local cultural values as the
foundation of intervention. Knowledge decolonization does not
imply rejecting Western theories, but rather critically adapting
them to fit the Indonesian socio-cultural context. Furthermore, local
wisdom functions as an epistemological foundation that enriches
counseling practices, enhances relevance, and strengthens the
therapeutic  relationship between counselor and client. In
conclusion, integrating knowledge decolonization and local wisdom
is a strategic step in developing contextual, ethical, and culturally
grounded multicultural counseling practices.

Kata Kunci: Abstrak

dekolonisasi pengetahuan; Dominasi paradigma psikologi Barat dalam praktik bimbingan dan
kearifan lokal; konseling di Indonesia sering menimbulkan ketidaksesuaian dengan
konseling multikultural; konteks sosial budaya masyarakat yang kolektivistik dan religius.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis urgensi dekolonisasi
pengetahuan serta peran kearifan lokal dalam penguatan praktik
konseling multikultural di Indonesia. Metode yang digunakan
adalah studi literatur dengan menelaah berbagai sumber ilmiah
terkait dekolonisasi epistemologi, konseling multikultural, dan
kearifan lokal. Teknik analisis dilakukan melalui sintesis tematik
untuk mengidentifikasi pola konseptual dan peluang pengembangan
model konseling berbasis indigenous. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pendekatan konseling yang efektif di Indonesia harus
mengintegrasikan nilai kolektivisme, spiritualitas, serta norma
budaya lokal sebagai dasar intervensi. Dekolonisasi pengetahuan
tidak berarti menolak teori Barat, tetapi melakukan adaptasi kritis
agar sesuai dengan karakter masyarakat Indonesia. Selain itu,
kearifan lokal terbukti berperan sebagai landasan epistemologis
yang memperkaya praktik konseling, meningkatkan relevansi, serta
memperkuat hubungan terapeutik antara konselor dan konseli.
Kesimpulannya, integrasi dekolonisasi pengetahuan dan kearifan
lokal merupakan langkah strategis dalam membangun praktik
konseling multikultural yang kontekstual, etis, dan berakar pada
budaya bangsa.
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epistemologi;
bimbingan dan konseling
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PENDAHULUAN

Dominasi paradigma psikologi Barat dalam praktik konseling di Indonesia seringkali
menimbulkan diskoneksi budaya. Artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi urgensi
dekolonisasi pengetahuan dan bagaimana penguatan kearifan lokal dapat diintegrasikan
dalam konseling multikultural. Menggunakan metode studi literatur, artikel ini menemukan
bahwa pendekatan konseling yang efektif di Indonesia harus mempertimbangkan nilai
kolektivisme, spiritualitas, dan filosofi lokal sebagai fondasi intervensi.

Praktik konseling di Indonesia secara historis sangat bergantung pada teori-teori Euro-
Amerika yang bersifat individualistik, sekuler, dan objektif (A’yun et al., 2025; McAuliffe,
2018). Namun, karakteristik masyarakat Indonesia yang heterogen, kolektivistik, dan religius
menuntut pendekatan yang lebih kontekstual. Dekolonisasi pengetahuan bukan berarti
penolakan total terhadap sains Barat, melainkan upaya kritis untuk membongkar hegemoni
pemikiran kolonial dan menghidupkan kembali sistem pengetahuan pribumi (indigenous
knowledge) dalam ruang terapi.

Dalam konteks tersebut dekolonisasi pengetahuan dalam keilmuan BK berkembang
sebagai respon kritis terhadap hegemoni epistemology barat. Dekolonisasi mendorong
rekonstruksi landasan filosofis BK dengan mengakui kearifan local sebagai sumber
pengetahuan yang sah dan setara (Hidayat, 2023), kearifan local mencangkup nilai-nilai
komunal, spiritual, dan relasional yang telah teruji dalam kehidupan masyarakat dan
berpotensi menjadi basis intervensi konseling yang konstektual (Khumairo, 2017)

Penguatan kearifan local selanjutnya membuka peluang pengembagan praktik
konseling multikultural yang lebih autentik. Model-model konseling berbasis indigenous
seperti konsep-konsep kejatmikaan, menujukkan bahagiamana nilai budaya local dapat di
formulasikan secara sistematis ke dalam praktik professional BK (Mubarok et al., 2025).
Pendekatan ini memungkinkan terjadi integrase antara teori konseling dan realitas social
budaya klien secara mendalam.

Pada  perkembangan ilmu  bimbingan  dankonseling di Indonesia, muncul
kesadaran bahwa sebagain  besar teori dan pendekatan  yang digunakan hingga

saatini masih sangat dipenagruhi oleh paradigma dari barat, dimana teori - teori
tersebut memberikan kontribusi besar pada layanan konseling, namun tidak
sepenuhnya teori yang digunakan sesuai degan konteks sosial, budaya dan

spiritual ~ dari masyarakat Indonesia  yang memiliki  sifat multikultural (Rifani et
al., 2024). Hal ini menunjukkan perlunya untuk melakukan dekolonisasi pengetahuan
yaitu upaya untuk membebaskan cara berpikir dan praktik keilmuan dari dominasi
paradigma keilmuan barat yang sudah mengakar kuat di Indonesia, dimana keilmuan
barat ini cenderung memiliki  ketidaksesuaian  dengan nilai - nilai moral dan
kultural yang dianut masyarakat Indonesia.

Bimbingan dan konseling memiliki peranan yang sangat penting dan perlu diberi
penguatan karena selama ini di dasar ilmu masih banyak mengikuti cara berfikir barat yang
cenderung bersifat bahwa perilaku manusia itu dapat di ukur dimana seharusnya bimbingan
dan konseling berakar pada pandangan humanistic yang memandang manusia secara utuh dan
bukan sekedar sebagai objek perilaku melainkan sebagai subjek yang memiliki makna hidup
dan nilai-nilai budaya (Adela et al., 2025) . Epistemology dalam bimbingan dan konseling
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juga memiliki peran yang penting dalam memahami bagaimana pengetahuan tentang konseli
dan masalah psikologis diperoleh dan diverivikasi. Epistemologi ini membantu konselor
dalam berbentuk pendekatan yang holsitik dan berbasis bukti yang sangat diperlukan dalam
menghadapi dinamika social dan kultural yang terus berubah ( Aprilliana et al., 2025). Maka
melalui landasan keilmuan bimbingan dan konseling dapat dikembangkan secara reflektif dan
kontektual yang sesuai dengan karakter dan nilai local masyarakat Indonesia ( Habsy, 2017)

Bimbingan dan konseling merupakan ilmu yang tidak bisa berdiri sendiri sehingga
perlu untuk berintegrasi dengan berbagai bidang sperti psikologi untuk memahami setiap
kepribadian dan emosi, Pendidikan, untuk membantu perkembangan sosiologi, antropologi
untuk memahami pengaruh budaya dan lingkungan. Namun demikian, meskipun kajian
mengenai dekolonisasi pengetahuan dan kearifan lokal telah berkembang, masih terdapat
kesenjangan dalam integrasi konseptual antara keduanya dalam praktik konseling
multikultural. Sebagian besar penelitian masih membahas kedua konsep tersebut secara
terpisah, sehingga belum menghasilkan kerangka epistemologis yang komprehensif dalam
pengembangan model konseling berbasis budaya lokal. Selain itu, praktik konseling di
lapangan masih didominasi oleh pendekatan Barat tanpa adaptasi yang memadai terhadap
konteks budaya Indonesia.

Berdasarkan kondisi tersebut, urgensi penelitian ini menjadi sangat penting. Pertama,
meningkatnya kompleksitas masalah psikologis di masyarakat Indonesia, khususnya pada
generasi muda, menuntut pendekatan konseling yang tidak hanya bersifat individualistik
tetapi juga mempertimbangkan dimensi sosial, budaya, dan spiritual. Kedua, globalisasi dan
modernisasi berpotensi mengikis nilai-nilai budaya lokal, sehingga perlu adanya upaya
sistematis untuk mengintegrasikan kembali kearifan lokal dalam praktik profesional. Ketiga,
kebutuhan akan layanan konseling yang lebih relevan, etis, dan kontekstual menjadikan
dekolonisasi pengetahuan sebagai langkah strategis dalam memperkuat identitas keilmuan
bimbingan dan konseling di Indonesia.

Selain itu, dalam praktiknya, konselor juga dihadapkan pada dilema etis yang
kompleks, terutama ketika harus menyeimbangkan antara prinsip etika profesional dengan
nilai budaya dan keyakinan konseli. Hal ini semakin menegaskan pentingnya pendekatan
konseling yang tidak hanya berbasis teori universal, tetapi juga mempertimbangkan konteks
lokal sebagai bagian dari proses pengambilan keputusan etis. Dengan demikian, integrasi
dekolonisasi pengetahuan dan kearifan lokal tidak hanya berkontribusi pada aspek teoritis,
tetapi juga pada praktik etika profesi konselor.

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis urgensi
dekolonisasi pengetahuan dalam keilmuan bimbingan dan konseling serta mengkaji peran
kearifan lokal dalam memperkuat praktik konseling multikultural di Indonesia. Secara
khusus, penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengidentifikasi bentuk dominasi epistemologi
Barat dalam praktik konseling, (2) menganalisis potensi kearifan lokal sebagai landasan
epistemologis alternatif, dan (3) merumuskan integrasi konseptual antara dekolonisasi
pengetahuan dan kearifan lokal dalam pengembangan model konseling multikultural yang
kontekstual.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan Studi Literatur (Literature Review) metode Data
dikumpulkan melalui penelusuran dokumen akademik, jurnal ilmiah, dan buku terkait
konseling multikultural, psikologi pribumi, dan dekolonisasi Pendidikan dan penguatan
kearifan local dalam keilmuaan serta praktik BK (Nursalam, 2020).

Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai konstruksi
epistemologi BK dan pengembangan model Konseling Multikultural berbasis indigenous.
Sumber literatur diperoleh dari berbagai database ilmiah nasional, internasional, antara lain
Google Scholar, Sinta dan portal jurnal yang bereputasi yang relevan dengan BK, Pendidikan
serta kajian budaya. Literatur yang dikaji meliputi artikel jurnal, buku ilmiah, prosiding dan
hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan dekolonisasi pengetahuan, kearifam local,
konseling multikultural. Pendekatan ini dipilih karena tujuan utama penelitian ini bukan
mengumpulkan data empiris dilapangan, melainkan untuk menghimpun data empiris
dilapangan, melainkan untuk menghimpun berbagai referensi seperti jurnal dll. Hasil
penelitian sebelumnya untuk memperoleh informasi yang relevan dan mendalam yang sesuai
dengan topik yang di bahas yaitu “dekolonisasi pengetahuan, pengetahuan, kearifan local dan
konseling multikultural” dalam konteks bimbingan dan konseling di Indonesia (Arikunto,
2010).

Teknik analisis dilakukan melalui sintesis literatur tematik, yaitu mengelompokkan,
membandingkan dan merefleksikan gagasan utama dari berbagai sumber untuk menemukan
pola konseptual, kesenjanagan teoritis, serta peluang pengembangan model BK berbasis
kearifan local. Hasil sintesis kemudian digunakan untuk merumuskan kerangka pemikiran
konseptual mengenai dekolonisasi epistemology BK dan integrase kearifan local dalam
konseling multikultural (Sandu siyoto & Sodik, 2015).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian hasil dari pembahasan ini tidak hanya menyajikan temuan empiris melainkan
merupakan hasil sintesis konseptual dan refleksi kritis terhadap berbagai literatur yang akan
membahas dekolonisasi pengetahuan, Kearifan local konseling multicultural serta
pengembangan model konseling berbasis indigenous dalam keilmuan BK di Indonesia.
Sintesis ini diarahkan untuk membangun pemahaman teoritis yang komprehensif mengenai
rekontruksi epistemologi BK yang menambahkan dimensi budaya, tetapi mengubah cara ilmu
BK memahami manusia relasi social, dan makna masalah psikologis
Dekolonisasi pengetahuan dalam Bimbingan dan Konseling Multikultural

Selama ini ilmu bimbingan dan konseling di Indonesia banyak dipengaruhi oleh
paradigma keilmuan barat. Sebagian besar teori konseling seperti psikoanalisis,
behaviorisme, konseling kognitif dan teori lainnya lahir dari konteks social budaya barat
dimana hal ini memiliki perbedaan budaya dengan budaya Indonesia. Masyarakat barat atau
orang — orang Indonesia, dimana orang barat cenderung individualistic sedangkan masyarakat
Indonesia cenderung  menjunjung nilai tinggi kebersamaan, gotong royong, dan
kebersamaan, kekeluargaan, serta nilai moral atau spiritualitas sehingga hal ini menjadikan
beberapa pendekatan konseling dari barat kurang sesuai jika langsung di terapkan di
Indonesia (Hariko & Ifdil, 2017) karena itu perlu dikolonisasi pengetahuan yaitu usaha untuk
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meninjau kembali dan menyesuaikan ilmu bimbingan dan konseling agar lebih mudah
diterima oleh masyarakat Indonesia.

Dekonolisasi tidak hanya tentang mengakui ketidakadilan sejarah saja tetapi juga
membongkar struktur kekuasaan dan pengetahuan yang selama ini didominasi oleh
paradigma barat (Goodman & Gorski, 2015). Dekonolisasi dalam hal ini lebih merujuk pada
upaya untuk mengeser praktik konseling yang lebih dominan menggunakan paradigma barat
dengan menuju pada pendekatan yang lebih sesuai dengan nilai-nilai yang ada pada budaya
local. Dalam konseling dekolonisasi melibatkan upaya untuk mengintegrasikan dan
menghargai pengetahuan local, adat istiadat serta nilai-nilai budaya komunitas (Marhamah &
Murtadho, 2015).

Konseling berbasis budaya dan adat istiadat mengandung arti konseling berakar pada
system pengetahuan dan praktik masyarakat , tempat dimana individu menginternalisasi
system pengetahuan dan praktik perilakunya. Hal ini menujukkan bahwa pendekatan yang
digunakan dalam konseling haruslah mencerminkan konteks budaya dan social dari
masyarakat tersebut sehingga perlu untuk menekankan pada pentingnya praktik konseling
yang lebih etis, menghormati dan berguna bagi komunitas yang dilayani alih-alih menjadi
alat penguatan penindasan colonial yang ada (Simatupang et al., 2024 )

Dalam perspektif konseptual, dekolonisasi pengetahuan merujuk pada upaya
sistematis untuk membongkar hegemoni epistemologi yang selama ini mendominasi arah
pengembangan ilmu BK. Paradigma yang ada cenderung memandang masalah psikologis
sebagai fenomena individual yang bersifat linier dan universal. Namun, sintesis literatur
menunjukkan bahwa masyarakat Indonesia yang pluralistik dan sarat nilai tradisional
memerlukan pendekatan yang lebih holistik dan kontekstual. (Amalia et al., 2024) menyoroti
pentingnya kajian kearifan lokal dalam perspektif BK, khususnya dalam merespons
tantangan era Revolusi Industri 4.0. Dalam kerangka ini, dekolonisasi membuka ruang untuk
memaknai konsep kesejahteraan, kemandirian, dan penyelesaian masalah secara lebih
beragam sesuai dengan worldview budaya setempat.

Dekolonisasi bukan berarti menolak ilmu dari barat, tetapi memilih dan
menyesuaikannya dengan nilai-nilai local yang hidup di masyarakat. Dengan cara ini
bimbingan dan konseling menjadi ilmu yang lebih terbuka, menghargai perbedaan dan
berakar pada budaya sendiri. Selain itu pergeseran paradigma menuju pendekatan yang
decolonial berarti meninjau ulang dasar pemikiran dan keilmuan bimbingan dan konseling
agar tidak hanya menyalin pendekatan dan teori yang dari barat tetapi juga menggali sumber
pengetahuan dari pengalaman masyarakat agar bisa di jadikan sebagai dasar pendekatan
konseling yang sesuai dengan masyarakat atau budaya local. (Budiasa et al., 2024).

Pengakuan kearifan lokal sebagai sumber pengetahuan yang sah memiliki implikasi
signifikan terhadap profesionalisme konselor. Konselor yang memahami nilai budaya
setempat akan lebih akurat dalam menafsir kan masalah klien serta meminimalkan
kesenjangan budaya dalam relasi konseling. (Dartini et al., 2025) menunjukkan bahwa
integrasi nilai kearifan lokal dalam manajemen pendidikan berkontribusi pada penguatan
karakter, yang juga relevan dalam pengelolaan layanan BK. Dalam konteks ini, dekolonisasi
mendorong konselor untuk berperan sebagai subjek pengembang ilmu, bukan sekadar
pengguna teori yang diimpor.
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Urgensi dekolonisasi semakin menguat seiring kompleksitas tantangan yang dihadapi
Generasi Z, seperti isu identitas, kesehatan mental, dan adaptasi sosial. Permasalahan ter
sebut sering kali membutuhkan pendekatan yang tidak hanya individualistik, tetapi juga
komunal dan spiritual. (Rahmawati et al., 2023) menunjukkan penting nya pemberdayaan
karakter berbasis kearifan lokal di sekolah sebagai respons terhadap tantangan tersebut.
Dengan demikian, dekolonisasi ilmu BK bertujuan membangun fondasi keilmuan yang
adaptif, kontekstual, dan selaras dengan budaya bangsa.

Oleh karena itu pentingnya untuk dekolonisasi pengetahuan keilmuan bimbimgan dan
konseling agar pendekatan dan teori tidak hanya beradaptasi dari barat saja tetapi juga bisa
berkembang dari pengalaman dan kebutuhan nyata dari masyarakat. Sehingga konseling bisa
lebih bermakna serta bisa selaras dengan cara pandang masyarakat dan budaya lokal.
Kearifan Lokal Dalam Praktik Konseling Multikultural

Konseling multikultural merupakan keniscayaan dalam konteks Indonesia multietnis,
multigama. Dan multikultural. Pendekatan ini menuntut konselor untuk melampaui kesadaran
akan perbedaan budaya menuju kemampuan kesadaran akan perbedaan budaya menuju
kemampuan mengintegrasikan nilai budaya dalam proses intervensi (Supriyanto et al., 2023)
menegaskan bahwa konseling multikultural harus menjadi fondasi utama praktik BK. Sintesis
literatur menunjukkan bahwa kearifan lokal memberikan kedalaman konseptual karena
membuat nilai dan norma yang telah diterima dan dihidupi oleh komunikas konseli.

Kearifan lokal berfungsi sebagai jembatan epistemologis antara teori BK yang telah
didekolonisasi dan praktik konseling yang relevan. Local wisdom mencakup filosofi hidup,
tradisi, narasi budaya, dan mekanisme penyelesaian masalah yang telah teruji secara sosial.
(Wicaksono, 2025) menekankan bahwa layanan BK berbasis kearifan lokal mampu
menumbuhkan kesadaran kultural yang lebih autentik. Pemahaman ini memungkinkan
konselor merumuskan tujuan konseling yang selaras dengan sistem nilai klien dan
menghindari benturan budaya.

Penguatan kearifan lokal juga relevan bagi generasi muda yang menghadapi dilema
identitas akibat pengaruh globalisasi. (Iftirosy et al., 2025) menunjukkan bahwa konseling
berbasis kearifan lokal berperan penting dalam menjaga identitas budaya di tengah perubahan
sosial yang cepat. Temuan konseptual ini sejalan dengan (Rahmawati et al., 2023) yang
menegaskan kontribusi kearifan lokal dalam penguatan karakter. Dengan demikian, kearifan
lokal membantu konseli menemukan solusi yang bermakna secara personal sekaligus
mendapat dukungan sosial dari lingkungan budayanya

Kearifan lokal juga menawarkan solusi adaptif terhadap masalah psikologis yang
bersifat komunal. Dalam budaya kolektivistik, masalah individu sering dipahami sebagai
bagian dari sistem keluarga atau komunitas. (Valencya et al., 2025) menunjukkan bagai mana
kearifan lokal Hasthalaku berkontribusi pada peningkatan harmoni sosial. (Telaumbanua,
2024) menegaskan relevansi kearifan lokal Nias dalam menangani stres akademik. Perspektif
ini memperkaya praktik konseling dengan pendekatan holistik yang sesuai dengan konteks
budaya klien.

Dalam budaya Indonesia seseorang tidak di pandang sebagai Indonesia seseorang
tidak dipandang sebagai individu yang berdiri sendiri tetapi selalu terikat dari keluarga,
tetangga, dan komunitasnya. Sehingga kearifan lokal ini tidak hanya sebagai budaya yang
perlu diperhatikan namun juga bisa dijadikan sumber utama dalam membangun kedekatan
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konseling yang sesuai dengan masyarakat lokal. Dengan kata lain nilai budaya tidak hanya
dipakai untuk menyesuaikan teori luar tetapi bisa juga dijadikan dasar untukmembuat teori
konseling yang sesuai dengan masyarakat lokal.

Dalam praktik konseling kearifan lokal ini dapat memberikan berbagai macam prinsip
yang dapat membantu individu dalam menghadapi permasalahan dalam hidupnya, dimana
nilai budaya ini tidak hanya berfungsi sebagai aturan social saja. Tetapi juga memiliki fungsi
lain yang dapat dijadikan sebagai terapeutik yang mana terapeutik ini dapat membantu
individu dalam memecahkan permasalahan yang sedang dihadapinya. Nilai budaya seperti
gotong royong atau musyawarah ini dapat diterapkan dalam konseling dan memiliki hasil
yang baik karena pada dasarnya nilai-nilai budaya ini memiliki kesesuaian dengan cara
pandang hidup masyarakat kita. Sehingga (Amalia et al., 2024) menjelaskan bahwa
konseling yang membuat unsur budaya lokal lebih mudah di terima oleh masyarakat,
sehingga hal ini penting karena dapat meningkatkan relevansi, penerimaan, dan efektivitas
intervensi konseling di masyarakat.

Disisi lain kearifan lokal ini juga dapat dikembangkan dimna melalui teori dan
penelitian terkait konseling dimana melalui kearifan lokal bisa dijadikan sebagai landasan
epistemologis dimana dapat mengubah cara berfikir dalam ilmu konseling mengikuti dari
pendekatan dan teori barat yang lebih menguatakan pada rasionalitas individual. Sehingga
perlu untuk menempatkan pengalaman dan pandangan masyarakat lokal sebagai sumber
utama pengetahuan dan bukan hanya sebagai teori luar saja tetapi bisa menggali dan
mengembangkan pengetahuan dari budaya kita sendiri. Selain itu dalam konteks kearrifan
lokal berbasis epistemology dapat membantu konselor untuk dapat memahami bahwa
manusia tidak hanya mahkluk psikologis tetapi juga social dan spiritual. Sehinga proses
konseling harus mengintegrasikan dimensi emosi, nilai, dan makna hidup yang lahir dari
kebudayaan setempat dan teori konseling dari barat yang mana belum sesuai dengan konteks
social budaya yang ada di Indonesia, karena teori- teori barat menyesuaikan dengan
masyarakat barat yang memiliki sifat indivualisik sehingga lebih menekankan pada
rasionalisme individu. Sedangkan pada masyarakat kita lebih menitikberatkan pada
keharmonisan social, spiritual, dan nilai moral dan budaya sebagai dasar kehidupan (Rifani et
al., 2024). Menjelaskan bahwa konseling yang memuat unsur budaya lokal lebih mudah
diterima masyarakat sehingga hal ini penting karena dapat meningkatkan relevansi,
penerimaan, dan efektivitas intervensi konseling masyarakat.

Disisi lain kearifan lokal ini juga bisa dijadikan sebagai dasar pengembangan teori
dan penelitian terkait konseling dimana melalui kearifan lokal bisa dijadikan sebagai
landasan epistemology dimana dapat mengubah cara piker dalam ilmu konseling yang mana
ilmu konseling mengikuti dari pendekatan dan teori dari barat yang lebih mengutamakan
pada rasional individualitas. Sehingga perlu untuk menempatkan pengalaman dan pandangan
masyarakat lokal sebagai sumber utama pengetahuan dan bukan hanya teori luar saja
sehingga nantinya kita tidak hanya meniru teori luar saja tetapi bisa menggali dan
mengembangakn pengetahuan dari budaya kita sendiri.

Peran kearifanlokal dalam memperkaya praktik konseling sangat penting untuk
memastikan bahwa layanan bimbingan dan konseling (BK) yang diberikan relevan dengan
nilai dan budaya masyarakat setempat. Integrasi kearifan lokal dan tradisi adat dalam
program BK dapat menguatkan kepercayaan dan kenyamanan klien, karena pendekatan
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tersebut sejalan dengan cara hidup dan pemahaman masyarakat tentang masalah yang
dihadapi (Oetafia et al., 2024).

Tokoh adat yang dihormati dalam masyarakat memiliki peran penting sebagai
jembatan budaya yang mampu menghubungkan konselor dengan nilai-nilai serta praktik
tradisional yang hidup dalam komunitas (Mosleh, 2024).Dengan melibatkan tokoh adat,
konselor bisa memperoleh wawasan yang lebih mendalam tentang konteks budaya
lokal, sekaligus mendapatkan dukungan sosial yang memperkuat proses konseling
sehingga hasilnya lebih optimal dan diterima oleh masyarakat (Aisyah et al., 2025).

Misalnya, penggunaan cerita rakyat, pelibatan ritual tradisional, dan pemanfaatan
nilai-nilai budaya dalam dialog konseling dapat membantu klien memaknai pengalaman
hidup mereka dengan cara yang sesuai dan membawa ketenangan jiwa (Adela&Ardi,
2025).Maka, keberhasilan integrasi kearifan lokal dalam layanan BK akan lebih optimal jika
ada dukungantokoh adat,institusi,dan regulasi yang mendorong pendekatan multikultural
dan inklusif. Konseling Multikultural sebagai Pendekatan StrategisKonseling multikultural
adalah cara kerja yang lebih mengutamakan pemahaman tentang perbedaan nilai-nilai
sosial, bahasa, budaya, dan agama klien (Fatchurahman et al., 2021). Hal ini menjadi bagian
penting dalam proses bimbingan dan konseling. Pendekatan ini meminta para konselor tidak
hanya menggunakan metode konseling secara teknis, tetapi juga harus benar-benar
menghargai dan memperhatikan latar belakang budaya klien agar bantuan yang diberikan
sesuai dan berdampak baik (Rintia, 2025).

Dengan demikian penguatan kearifan lokal ini dapat membantu membangun keilmuan
bimbingan dan konseling di Indonesia dengan mengembangkan teori dan prakik yang berakar
pada budaya sendiri, Indonesia tidak hanya menjadi pengguna dari teori barat tetapi juga
dapat memberikan kontribusi terhadap ilmu konseling global. Sejalan dengan semangat
dekolonialisasi pengetahuan yaitu upaya membebaskan ilmu dari dominasi cara berfikir
colonial dan membangun paradigma baru yang menghargai keberagaman budaya dan
pengetahuan lokal.

Dilema Etika Profesi dan Pendekatan Etika Reflekif

Hasil telaah literatur mengindikasikan bahwa dilema etis merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari praktik bimbingan dan konseling. Dilema yang paling sering
dilaporkan meliputi konflik antara prinsip kerahasiaan dengan kewajiban melindungi
konseli ataupihak lain, pengelolaan batasan hubungan profesional, serta tantangan etis
yang muncul dalam layanan konseling berbasis teknologi dan media digital (Barnett &
Kolmes, 2016).Selain itu, literatur menyoroti bahwa dilema etis kerap muncul  akibat
perbedaan nilai budaya, agama, dan keyakinan antara konselor dan konseli. Dalam
konteks tersebut, konselor dituntut untuk mampu menyeimbangkan penerapan prinsip etika
profesional dengan sikap sensitif dan menghargai latar belakang moral serta nilai-nilai yang
dianut oleh konseli
Implementasi Etika Profesi dalam Praktik Konseling

Penerapan etika profesi konselor dalam praktik lapangan masih
menunjukkan variasi. Sejumlah penelitian mengungkapkan bahwa meskipun konselor
umumnya memiliki pemahaman normatif yang memadai terhadap kode etik, mereka
seringmenghadapi  kendala dalam  menerapkannya  secara konsisten pada situasi
praktik yang kompleks dan dinamis (Welfel, 2016). Temuan ini mengindikasikan
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adanya kesenjangan antara pemahaman etika secara konseptual dan implementasinya dalam
konteks nyata.

Lebih lanjut, literatur menegaskan pentingnya peran supervisi profesional serta
pendidikan etika  yang berkelanjutan dalam mendukung praktik konseling yang etis.
Konselor yang memperoleh pelatihan etika berbasis refleksi moral cenderung memiliki
sensitivitas etis yang lebih tinggi dan kemampuan pengambilan keputusan etis yang
lebih matang dalam menghadapi berbagai tantangan praktik konseling.

Penelitian mengenai etika profesi konselor melalui  perspektif filsafat moral,
dengan mengaitkan hasil kajian literatur pada teori-teori etika normatif dan
implementasinya dalam praktik bimbingan dan konseling. Hasil analisis menunjukkan
bahwa praktik etis konselor tidak semata-mata bertumpu pada kepatuhan formal
terhadap kode etik profesi, tetapi juga dipengaruhi secara mendalam oleh landasan
moral filosofis yang membentuk cara pandang konselorterhadap tanggung jawab
profesional, relasi konselor—konseli, serta proses pengambilan keputusan etis dalam
situasi yang kompleks dan dilematis.Temuan penelitian mengungkap adanya keterkaitan
yang kuat antara prinsip-prinsip utama etika profesi konselor—seperti otonomi,
kerahasiaan, keadilan, beneficence, dan  non-maleficence—dengan  teori-teori besar
dalam filsafat moral, khususnya deontologi, utilitarianisme, dan etika kebajikan.
Hal ini menegaskan bahwa etika profesi konselor tidak dapat dipisahkan dari fondasi
filosofis yang lebih luas, sebagaimana dikemukakan dalam kajian etika terapan dan etika
profesi kontemporer (Welfel, 2016; Remley & Herlihy, 2020).

Etika Deontologis dan Kewajiban Moral Konselor Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pendekatan deontologis, yang berakar pada pemikiran Immanuel Kant, memiliki
relevansi yang signifikan dalam praktik etika konseling. Prinsip kewajiban moral dan
penghormatan terhadap martabat manusia tercermin dalam kewajiban konselor untuk
menjaga kerahasiaan konseli, menghormati otonomi individu, serta menjalankan praktik
profesional sesuai dengan standar etika yang telah ditetapkan. Literatur yang  dianalisis
menunjukkan bahwa konselor kerap menghadapi situasi di mana kepatuhan terhadap
aturan etis harus diprioritaskan, meskipun pilihan tersebut tidak selalu menghasilkan
konsekuensi yang paling menguntungkan secara praktis (Corey et al., 2019).Temuan ini
sejalan dengan pandangan teoretis bahwa etika profesi konselor bersifat normatif dan
preskriptif, bukan semata-mata berorientasi pada hasil. Dalam kerangka ini, pendekatan
deontologis memperkuat pemahaman bahwa tindakan etis konselor ditentukan oleh
kewajiban moral yang melekat pada peran profesionalnya, bukan nya oleh konsekuensi
dari intervensi konseling. Dengan demikian, etika profesi konselor secara konseptual
lebih dekat dengan etika kewajiban dibandingkan dengan etika konsekuensialis murn
Prinsip-Prinsip Etika Profesi Konselor

Hasil analisis literatur menunjukkan adanya konsistensi pandangan  mengenai
prinsip-prinsip etika fundamental yang menjadi pijakan utama dalam praktik bimbingan
dan konseling. Prinsip penghormatan terhadap martabat manusia dan otonomi konseli
menempati posisi sentral, yang diwujudkan melalui kewajiban menjaga kerahasiaan,
pelaksanaan persetujuan berdasarkan informasi (informed consent), serta penghargaan
terhadap hak konseli dalam mengambil keputusan terkait proses konseling (Corey et al.,
2019; Remley & Herlihy, 2020).Selain itu, prinsip beneficence dan nonmal eficence secara
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luas diakui sebagai dasar moral dalam tindakan profesional konselor. Literatur
menegaskan bahwa konselor memiliki tanggung jawab untuk mengupayakan kesejahteraan
konseli  sekaligus  mencegah  terjadinya dampak negatif, baik secara psikologis,
sosial, maupun moral. Prinsip keadilan dan tanggung jawab profesional juga muncul
sebagai elemen penting, terutama dalam penyelenggaraan layanan  konseling di
lingkungan pendidikan serta dalam konteks masyarakat yang memiliki keberagaman budaya
Landasan Filsafat Moral dalam Etika Profesi Konselor

Menunjukkan bahwa etika profesi konselor memiliki hubungan yang erat
dengan berbagai aliran filsafat moral. Pendekatan deontologis tampak dominan dalam
perumusan kode etik profesi konselor, yang menekankan kewajiban moral, kepatuhan
terhadap aturan, serta  tanggung jawab  profesional  sebagai  dasar pengambilan
keputusan etis (Kant, 1785/2012). Orientasi ini tercermin dalam penegasan standar etika
dan prinsip-prinsip universal yang harus dipatuhi dalam praktik konseling.Di
samping pendekatan deontologis, perspektif teleologis atau utilitarian juga banyak
dibahas dalam literatur etika konseling. Pendekatan ini menempatkan konsekuensi
dari suatu tindakan sebagai pertimbangan utama dalam proses pengambilan keputusan
etis, khususnya ketika konselor menghadapi situasi yang berpotensi membahayakan
keselamatan konseli maupun pihak lain (Mill, 1863/2016). Selain itu, etika kebajikan turut
berperan sebagai kerangka moral yang menekankan pentingnya karakter pribadi
konselor, seperti integritas, empati dan kebijaksaan praktis sebagai fondasi praktik etis yang
berkelanjutan ( Aristoteles, trans ., 2009)

KESIMPULAN

Berdasarkan pada pembahasan diatas maka dapat disimpulkan bahwasana
dekolonisasi pengetahuan dan penguatan kearifan lokal dalam praktik konseling multikultural
suatu hal yang penting untuk membentuk atau membangun paradigma barat yang mana tidak
semua pendekatan dapat dipakai di indonesia karena di indonesia masih mempertimbangkan
banyak hal salah satunya banyak nila-nilai budaya yang masih di junjung di daerah maupun
di negara. Sedangkan ada etika profesi yang harus tetap di pegang dan diperhatikan Hasil
kajian menunjukkan bahwa praktik etika konseling yang bertanggung jawab tidak
dapat direduksi semata-mata pada kepatuhan terhadap kode etik formal. Meskipun kode
etik berfungsi sebagai pedoman normatif yang penting, penerapan etika dalam
praktik nyata menuntut kemampuan refleksi moral yang mendalam. Konselor
dituntut untuk mampu menafsirkan prinsip etika secara kontekstual dan mengambil
keputusan yang mempertimbangkan kompleksitas situasi konseling yang dihadapi.
Integritas karakter konselor memiliki peran sentral dalam praktik etika profesi. Nilai-nilai
kebajikan seperti kejujuran, empati, tanggung jawab, dan kebijaksanaan praktis menjadi
elemen penting dalam menjaga kualitas relasi konseling dan kepercayaan konseli. Dengan
demikian, etika  profesi konselor tidak hanya dipahami sebagai seperangkat aturan
eksternal, tetapi juga sebagai disposisi moral internal yang membentuk perilaku profesional
konselor.
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